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Penetapan kriteria dan bobot penilaian yang tepat pada evaluasi penawaran merupakan faktor terpenting
dalam seleksi pemilihan penyedia barang/jasa. Seringkali yang dijadikan kriteria utama dengan bobot
terbesar pada evaluasi penawaran untuk pemilihan penyedia barang/jasa masih berdasarkan atas penawaran
terendah (lowest bid). Saat ini kriteria utama yang digunakan di dalam evaluasi penawaran pekerjaan jasa
pemborongan di PT Jasa Marga (Persero) hanya meliputi evaluasi harga penawaran (70 %) dan aspek teknis
(30 %). Kriterialainnya berdasarkan konsep best value evaluation seperti kemampuan teknis, kualifikasi
personil, dan target waktu penyelesaian proyek tidak memiliki bobot penilaian yang cukup besar di dalam
evaluas penawaran. Sedangkan kriteria kemampuan mangjerial dan kemampuan finansial belum
dimasukkan ke dalam evaluas dokumen penawaran. Tentunya kriteria dan besarnya bobot penilaian tersebut
akan berpengaruh signifikan terhadap kinerja (performance) peserta lelang ketika nantinya ditetapkan
menjadi pemenang lelang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari bobot penilaian kriteriayang paling tepat untuk digunakan
pada evaluasi penawaran pekerjaan jasa pemborongan di PT Jasa Marga (Persero) dengan menggunakan
Analytic Hierarchy Process (AHP). Untuk itu dilakukan penelitian dengan pendekatan studi kasus dan
objeknya adalah PT Jasa Marga (Persero). Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuisioner dan
wawancara kepada responden yang pernah terlibat pada pekerjaan pengadaan jasa pemborongan di PT Jasa
Marga (Persero).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh besarnya komposisi bobot penilaian pada evaluasi
penawaran untuk kriteria kemampuan finansial sebesar 40 %, harga penawaran sebesar 27 %, kemampuan
teknis sebesar 11 %, kemampuan mangjerial sebesar 11 %, project performance milestone sebesar 6 %, dan
kualifikasi personil sebesar 5 %. Diharapkan dengan adanya hasil penelitian tersebut dapat dilakukan
penelitian lanjutan untuk melihat besarnya bobot penilaian evaluas penawaran dari sudut pandang
kontraktor untuk memperoleh hasil yang lebih optimal.

<hr>

Selecting the most suitable criteriain bidding evaluation method is the most important factor in selecting
goods and services supplier. mostly low bid method become the most important criteria with the biggest
weighting point on evaluating bid for choosing supplier for goods and services based on low bid methods.
This time the major criteria used in evaluating bid procurement project in PT Jasa Marga (Persero) only
contain of evaluating bid pricing (70%) and technical aspect (30%). Another criteria based with best value
evaluation such as evaluation of technical excellence, personal qualifications, and completion date doesn
have a large scale weighting point in bidding evaluation. While managerial capability and financial
capability not yet included to this evaluation bidding document. This weighting point and all of those criteria
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will give asignificant effect to the performance of all bidders when finally they announce becoming the
winner of tender.

The purpose of this research isto find the most suitable weighting point criteriato use for evaluating bid
construction project in PT Jasa Marga (Persero) by using Analytic Hierarchy Process (AHP). For that
purpose we do some research with study case approach and the object is PT Jasa Marga (Persero). Data
research result obtained by distributing questioners and interview to al responden who has involved
previously in procurement project in PT Jasa Marga (Persero).

Based on research result we find out the weighting point composition in bidding evaluation for financial
ability 40 %, bidding price 27 % , technical ability 11 %, project performance milestone 6 %, and personnel
gualification 5 %. Hopefully with all this research result we can do the next research to find out the
weighting point scale in bidding evaluation from contractors point of view to get the optimal result.



